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Abstract

Women beauty presented on mass media, various beauty products advertisement, and even
on the translation of the book of Song of Songs 1:5-6 and 4:1, is in contrast to the reality
of Mollucan Women, who have black skin and curly hair as their physical characteristic.
Therefore, the texts of Song of Songs 1:5-6 and 4:1 need to be reinterpreted using
Mollucan Women’s perspective by referring to another translation from the Biblia
Hebraica Stuttgartensia (BHS). This study aims to address the question: “What is the
characteristic of women beauty?”  This research is an analysis of the biblical text with an
exegetical approach. The data, in the form of words, phrases and language sentences of
the Hebrew analyzed based on the BHS text. The results of the analysis of the texts indicate
that a beautiful woman is a woman with black skin, curly hair, hard-working and good
heart, and the Moluccan women meet those characteristics.
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Abstrak

Kecantikan perempuan yang ditampilkan melalui media massa, berbagai iklan produk
kecantikan, dan bahkan terjemahan teks kitab Kidung Agung (KA) 1:5-6 dan 4:1, kontras
dengan realitas perempuan Maluku yang umumnya memiliki ciri-ciri fisik berkulit hitam
dan berambut ikal. Teks KA 1:5-6 dan 4:1 perlu diterjemahkan dan ditafsirkan kembali
dari perspektif orang Maluku dengan melihat kemungkinan terjemahan lain dari Biblia
Hebraica Stuttgartensia (BHS). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah dalam
teks tersebut yaitu: Apa yang menjadi ciri-ciri kecantikan perempuan? Penelitian ini
adalah analisis teks Alkitab dengan pendekatan eksegese. Data yang dianalisis berupa
kata, frasa dan kalimat bahasa Ibrani dengan didasarkan pada teks BHS. Hasil analisis
terhadap teks tersebut menunjukkan bahwa perempuan cantik adalah perempuan yang
berkulit hitam, berambut ikal, pekerja keras serta baik hati, dan perempuan Maluku
memenuhi syarat tersebut.

Kata Kunci : Kidung Agung, Cantik, Perempuan Maluku, Kulit Hitam, Rambut Keriting
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PENDAHULUAN

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata cantik sebagai

sesuatu yang indah, molek dan elok berhubungan dengan wajah perempuan.

Namun demikian kecantikan tidak terbatas pada penampilan fisik semata tetapi

juga pada kepribadian atau inner beauty. Kepribadian seorang perempuan yang

baik hati merupakan kriteria kecantikan batiniah yang dapat diterima secara umum.

Namun kriteria kecantikan secara fisik menjadi relatif karena antara satu daerah

dengan daerah lainnya maupun antara satu masa dengan masa lainnya berbeda-

beda. Gambaran kecantikan perempuan jepang dalam karya The Tale of Genji,

sebagaimana dijelaskan oleh Cho Kyo, bahwa tidak ditemukan referensi yang

menyebutkan bahwa memiliki gigi yang putih itu menarik. Sebaliknya, memiliki

gigi yang hitam dinilai sebagai cantik sebab pada periode ini masyarakat menilai

gigi yang hitam sebagai simbol seksualitas perempuan dan kesetiaan pernikahan.

Pada masa itu, tidak ada seorangpun yang melihat gigi hitam sebagai sesuatu yang

menyimpang. Karya The Tale of Genji juga berisi pernyataan bahwa memiliki kulit

putih berarti tidak cantik atau jelek.1 Keadaan tersebut tentunya berbeda bahkan

kontradiktif dengan gambaran kecantikan perempuan pada masa kini, dimana

kecantikan biasanya digambarkan dengan memiliki gigi dan kulit yang putih.

Beberapa kriteria kecantikan yang berbeda di daerah-daerah dan waktu

tertentu berdasarkan catatan Shafa tentang “Belajar Cantik Di Museum of Enduring

Beauty” Malaysia dapat dijelaskan berikut ini. Perempuan Jepang pada zaman

dahulu menilai kecantikan perempuan apabila memiliki kaki yang kecil. Untuk

mendapatkan ukuran  kaki yang kecil, para perempuan sudah menderita sejak bayi

karena kakinya dibebat hingga hanya sebesar kepalan tangan. Hal berbeda terjadi

pada perempuan Suku Kayan Lahwi di Myanmar, dimana anak perempuan

diharuskan memakai cincin emas di leher sejak berumur dua tahun. Tradisi kriteria

kecantikan perempuan yang serupa juga terdapat di beberapa negara/daerah lain di

Asia dan Afrika. Selain itu, terdapat pula tradisi kecantikan lainnya seperti

menaruh piring di bibir, dan membolongi telinga yang kemudian diisi dengan

piring. Itulah sebabnya Museum of Enduring Beauty membuka mata setiap orang

dengan ucapan "Beauty is Pain".2
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Salah satu contoh lain ialah yang terjadi pada Suku Dayak di Kalimantan

pada masa lalu. Perempuan Suku Dayak akan diberikan anting-anting yang berat

dan besar. Hal ini bertujuan agar Perempuan Dayak pada masa itu memilki lubang

telinga yang besar. Seorang perempuan Dayak dianggap semakin cantik apabila ia

memiliki telinga yang semakin elastis dan membentuk bolongan yang lebar.

Perbedaan kriteria kecantikan perempuan pada masa lalu, yang kontras

dengan kriteria kecantikan pada saat ini dapat juga ditemukan di Mauritania. Pada

masyarakat Mauritania, perempuan bertubuh tambun dianggap cantik dan bisa

mendatangkan keberuntungan. Selain itu, tubuh besar merupakan simbol

kemapanan bagi warga setempat.3

Kriteria-kriteria kecantikan yang berbeda-beda tersebut kemudian

mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan cenderung menjadi seragam

membentuk beberapa kriteria yang berlaku umum. Dalam hal ini, media massa

memiliki peran yang sangat besar dalam menyebarluaskannya. Media massa,

melalui film dan iklan produk kecantikan tertentu, maupun melalui kontes-kontes

kecantikan, mendeskripsikan perempuan cantik sebagai perempuan dengan ciri-ciri

fisik seperti: berkulit putih, bertubuh langsing, berambut lurus, berpenampilan

menarik dan sebagainya.

Gambaran perempuan cantik lewat iklan produk kecantikan menampilkan

pencitraan penampilan fisik yang dianggap ideal dalam masyarakat. Primianty

menyebut pencitraan seperti itu sebagai penghancuran simbolik khususnya bagi

perempuan yang secara lahiriah tidak memiliki karakter-karakter tersebut.4

Pencitraan oleh media massa dilakukan tidak hanya berpengaruh terhadap

penampilan fisik seseorang tetapi juga mereduksi nilai-nilai budaya dalam

masyarakat, termasuk bagi perempuan di Maluku.

Perempuan Maluku dengan ciri-ciri fisik yang berbeda menjadi tidak

memenuhi syarat untuk disebut sebagai perempuan cantik menurut standar

kecantikan yang dikampanyekan melalui media massa. Pada saat yang sama,

mereka menjadi sasaran promosi dan penjualan produk-produk kecantikan itu. Hal

ini dikarenakan berkaitan dengan upaya perempuan untuk mempercantik diri dalam

usaha untuk memenuhi berbagai kriteria dan standard kecantikan yang digaungkan
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melalui media massa. Sebagai contoh misalnya, pemakaian produk pemutih kulit

bagi yang berkulit hitam, produk pelurus rambut bagi yang rambutnya keriting,

produk pelangsing bagi yang bertubuh gendut dan lain-lain.

Gambaran kecantikan perempuan dengan ciri-ciri fisik sebagaimana

dikampanyekan semakin diperkuat oleh Alkitab Terjemahan Baru - Lembaga

Alkitab Indonesia (TB-LAI) terhadap teks Kidung Agung 1:5 sebagaimana yang

dikutip berikut ini, “Memang hitam aku, tetapi cantik, hai puteri-puteri Yerusalem,

seperti kemah orang Kedar, seperti tirai-tirai orang Salma.” Persoalan dalam ayat

tersebut berhubungan dengan frasa pertama yaitu “Memang hitam aku, tetapi

cantik.” Dalam erjemahan di atas kata “cantik” dengan dikontraskan dengan

“hitam”, sehingga secara tidak langsung mengindikasikan bahwa indikator

kecantikan perempuan adalah apabila berkulit putih.

Terjemahan tersebut merupakan salah satu bentuk kolonialisasi

penerjemahan dan penafsiran teks Alkitab dalam konteks Barat dan Timur. Bahwa

terjemahan tersebut merupakan produk Barat sehingga sulit untuk diterapkan pada

bagian Timur. Hal ini tidak hanya merujuk pada konteks dunia, antara Eropa dan

Asia, tetapi juga dalam konteks Indonesia, yakni Indonesia bagian Barat dan bagian

Timur.

Kanonisasi Alkitab itu sendiri merupakan produk kolonial tertentu,

sebagaimana dikemukakan oleh Berquist, bahwa kanon adalah contoh literatur

poskolonial sebab aslinya berhubungan dengan suatu koloni. Menurutnya, Pada

level yang pertama kita dapat menegaskan bahwa Kanon selalu merupakan karya

poskolonial jika para penafsir memperlakukan dan mengembangkan suatu ideologi

dekolonisasi dari atau dengan teks tersebut.5

Alkitab selalu relevan dengan seluruh konteks kehidupan manusia dan

relevansinya tidak terbatas pada tempat dan waktu tertentu. Namun demikian

realitas perempuan Maluku kontras dengan ciri-ciri fisik yang disebutkan dalam

terjemahan teks Kidung Agung 1:5-6 dan 4:1. Bagaimana melihat relevansi teks

tersebut terhadap konteks kecantikan perempuan Maluku jika keadaannya

kontradiktif?
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Bertolak dari pendapat Rao bahwa Alkitab berbicara langsung ke dalam

konteks kita, bukan sebagai kata pertama, tetapi sebagai kata kedua dan realitas

kita adalah kata pertama.6 Penulis menggunakan kerangka berfikir sebagaimana

yang dikemukakan oleh Rao, dalam menghubungkan kecantikan perempuan

Maluku dengan teks Kidung Agung 1:5-6 dan 4:1. Hal ini dilakukan bukan dalam

pengertian menggunakan realitas konteks untuk mengoreksi teks Alkitab

melainkan membawa realitas kecantikan perempuan Maluku ke dalam konteks

Alkitab, mengundang Alkitab untuk meneranginya dan memungkinkan realitas itu

menafsirkan teks Alkitab tersebut.

Teks Kidung Agung 1:5-6 dan 4:1 perlu diterjemahkan dan ditafsirkan

kembali dengan melihat kemungkinan terjemahan yang lain dari teks Alkitab

bahasa Ibrani Biblia Hebraica Stuttgartensia (BHS), sehingga teks tersebut dapat

direkonstruksi. Teks tersebut harus direinterpretasi, dan menemukan implikasinya

bagi perempuan Maluku. Pada saat yang sama dapat mendekonstruksi budaya

Maluku, khususnya tentang kriteria-kriteria kecantikan perempuan Maluku

sehingga kriteria-kriteria tersebut tidak semata-mata dibangun oleh pencitraan

lewat media massa dan oleh penerjemahaan teks Alkitab yang didominasi oleh

kolonial Barat melainkan oleh ciri khas perempuan Maluku itu sendiri. Tulisan ini

hendak menjawab masalah apa yang menjadi ciri kecantikan perempuan menurut

teks Kidung Agung 1:5-6 dan 4:1 yang meliputi: kecantikan fisik, kecantikan

batiniah serta kecantikan dalam pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah analisis teks Alkitab dengan pendekatan eksegese.

Data  yang dianalisis berupa kata, frasa dan kalimat dalam Kitab Kidung Agung

1:5-6 dan 4:1 berbahasa Ibrani dalam Alkitab BHS. Analisis data dalam

penelitian ini meliputi membaca apparatus criticus, analisis leksikon dan tata

bahasa yang dilakukan terhadap kata-kata kunci yang digunakan dalam teks

Kidung Agung tersebut. Hasil eksegesis kemudian  diaplikasikan dalam konteks

kecantikan perempuan Maluku. Berikut merupakan kutipan teks Kidung Agung

1:5-6 dan 4:1 berdasarkan BHS serta transkripsinya:
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5 šekhôrâ ‘ănî wenā’wâ benôt yerûšālāim

ke’ākhŏlî qēdār kîrî‘ôt  š elōmōh
6‘al tir’ûnî še’ănî šekharkhōret šešězāfatnî khaššāmeš b enê ’immî nekhărû-bî

sāmunî nōtērâ ‘et -hakkerāmîm karmi šellî lō’ nātārtî
1Hinnāk yafâ ra‘yātî hinnāk yafâ ‘ênayik yônîm mibba‘ad l etsammātēk sa‘erēk

ke‘ēder hā‘izzîm šeggālšû mēhar gile‘ad

Kecantikan secara fisik akan dijelaskan dengan menganalisis anak kalimat

šekhôrâ ‘ănî wenā’wâ (memang hitam aku, tetapi cantik). Kecantikan batiniah

dijelaskan dengan menganalisis anak kalimat, benê ’immî nekhărû-bî sāmunî

nōtērâ ‘et-hakkerāmîm karmi šellî lō’ nātārtî (Putera-putera ibuku marah

kepadaku, aku dijadikan mereka penjaga kebun-kebun anggur; kebun anggurku

sendiri tak kujaga). Sedangkan kecantikan dan pekerjaan dijelaskan dengan

menganalisis anak kalimat, ‘al tir’ûnî še’ănî šekharkhōret šešězāfatnî khaššāmeš

(Janganlah kamu perhatikan bahwa aku hitam, karena terik matahari membakar

aku). Selanjutnya, sistematika penulisan artikel ini dimulai dengan isi

pembahasan: Kecantikan fisik, Kecantikan Batiniah, dan Kecantikan dan

Pekerjaan, serta ditutup dengan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecantikan Fisik

Kecantikan fisik berhubungan dengan frase pertama dalam kitab Kidung

Agung 1:5 yang diterjemahkan TB-LAI sebagai, “Memang hitam aku, tetapi
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cantik.” Anak kalimat tersebut diterjemahkan dari frasa bahasa Ibrani hw"an"w>

ynIa] hr"Axv. (šekhôrâ ‘ănî wenā’wâ). Persoalan dalam penerjemahan tersebut

terletak pada bagaimana menerjemahkan konjungsi we yang menghubungkan kata

sifat hr"Axv. (šekhôrâ) dan hw"an" (nā’wâ) yang oleh TB-LAI diterjemahkan

dengan hitam tetapi cantik. Sementara secara harfiah, konjungsi we dapat berarti,

“dan, juga, ketika, sekarang, tetapi, lalu, maka”, serta beberapa arti lainnya.7 Kata

konjungsi we menyodorkan berbagai kemungkinan arti apabila diterjemahkan ke

dalam Bahasa Indonesia. Selanjutnya, tergantung pemilihan kata oleh para

penerjemah ketika hendak menerjemahkannya.

Penggunaan kata penghubung we dalam konteks Kidung Agung 1:5 dapat

digunakan dengan dua fungsi yaitu, fungsi koordinasi atau fungsi adversatif.

Fungsi koordinasi memungkinkan untuk menerjemahkannya dengan kata ‘dan’,

sedangkan dengan fungsi adversatif dapat diterjemahkan dengan ‘tetapi’. Kedua

fungsi tersebut berimplikasi pada bagaimana melihat kata sifat šekhôrâ (hitam) dan

nā’wâ" (cantik) sebagai paralel sinonim ataukah antitesis.

Weber melihatnya sebagai paralel antitesis sehingga membenarkan

terjemahan TB-LAI, ‘hitam tetapi cantik’, dengan argumentasi bahwa menurut

Kanon kecantikan orang Israel adalah jika berkulit putih.8 Pandangan ini merujuku

pada pernyataan “Kekasih Pria bersinar putih dan merah” (Kid. 5:10; Rat 4:7-8);

“sedangkan kekasih perempuannya cantik seperti purnama” (Kid. 6:10).9 Pendapat

Weber ini juga senada dengan Hwang dan Goh yang melihat konjungsi we sebagai

kontradiktif10 dan dengan demikian mendukung tafsiran rasisme yang melihat si

perempuan sebagai ratu Syeba dari ras Afrika sedangkan kekasih pria dilihatnya

sebagai raja Salomo. Dengan demikian, maka frasa “hitam tetapi cantik” digunakan

sebagai bentuk apresiasi terhadap kecantikan perempuan Afrika (1 Raj. 10:1-13).

Pada dasarnya para penafsir tersebut masih menempatkan warna kulit yang putih

sebagai kriteria kecantikan perempuan. Sebaliknya, berkulit hitam dinilai sebagai

ciri tidak cantik. Pernyataan cantik dalam konteks kulit hitam, digunakan hanya

sebagai bentuk penghargaan terhadap sang ratu yang berkulit hitam.

Dalam tulisan ini, diusulkan untuk menerjemahkan konjungsi we dengan

kata “dan” dengan fungsi koordinasi sehingga melihat kata sifat šekhôrâ (hitam)
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dan nā’wâ (cantik) sebagai dua kata sifat dengan hubungan yang sinonim. Dengan

demikian maka frasa tersebut dapat dijerjemahkan menjadi, “Memang hitam aku,

dan cantik”. Terjemahan ini menegaskan bahwa berkulit hitam adalah cantik.

Pemilihan terjemahan “hitam dan cantik”, dalam tulisan ini, didasarkan

pada pertimbangan bahwa kecantikan tokoh perempuan dalam kitab Kidung Agung

bukanlah berdasarkan aspek rasial tetapi lebih pada pekerjaan, sebagaimana terlihat

dalam anak kalimat berikutnya yaitu, “Janganlah kamu perhatikan bahwa aku

hitam, karena terik matahari membakar aku” (Kid. 1:6). Apakah sebenarnya

perempuan tersebut berkulit putih yang kemudian berubah menjadi hitam karena

terik matahari membakarnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Telnoni,

sehingga ia sampai pada kesimpulan bahwa cinta tidak terhalang oleh soal warna

kulit dan pekerjaan,11 ataukah memang pada dasarnya dia berkulit hitam.

Tampaknya, deskripsi kecantikan perempuan dalam kitab Kitab Agung tidak

sedang mengemukakan asal usul, suku atau ras seseorang, melainkan menekankan

pada keadaan hitam karena terbakar oleh terik matahari.

Gambaran warna kulit tokoh perempuan dalam kitab Kidung Agung

dibandingkan dengan “kemah orang Kedar” atau rd"qe yleh\a' (’ākhðlî qēdār), dan

tirai-tirai orang Salma atau hmol{v. tA[yrI ְי (yerî‘ôt šelōmōh). Beberapa penafsir

menggunakan ayat ini sebagai referensi untuk menjelaskan asal usul tokoh

perempuan dalam kitab Kidung Agung. Ikon tenda hitam yang dirujuk,

menunjukkan pada para pengembara dari padang gurun (Maz. 120:5; Yer 49).12

Secara spesifik Goulder membandingkan ayat 5-6, dan menyimpulkan bahwa sang

ratu berasal dari Arab Utara.13

Penggunaan istilah ‘Orang Kedar’ pertama-tama untuk menunjukkan

kesederhanaan dan kemiskinan. Selain itu, istilah tersebut juga digunakan untuk

menunjukkan jarak yang jauh dari Yerusalem, sebagai pusat peribadatan (Yer

2:10). Telnoni menggunakan pengertian ini, kemudian digunakan dalam melihat

perempuan tersebut, sehingga Teloni menyimpulkan bahwa gadis itu ditempatkan

pada jarak yang jauh dengan gadis-gadis di Yerusalem. Sedangkan tirai-tirai orang

Salma, menurutnya, digunakan untuk mengungkapkan kemegahan dan

kemewahan.14 Namun demikian, menurut penulis sulit untuk memahami
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kesederhanaan dan kemiskinan yang pada saat bersamaan disandingkan dengan

kemegahan dan kemewahan. Dalam pemahaman demikian, maka ada dua keadaan

kontradiktif dalam pribadi seorang perempuan, demikian juga dengan asal-usul si

perempuan yang sulit untuk dijelaskan hanya dengan frase tersebut.

Keadaan berkulit hitam pada akhirnya dilihat secata konotatif dengan

makna yang positif maupun negatif. Banyak penafsir yang mengartikannya dengan

konotasi negatif. Salah satunya adalah Shuve, yang dalam tafsiran alegorisnya

menggunakan Kidung Agung 1:5 dan 1:7 untuk mengidentifikasi gereja sebagai

campuran dalam tubuh yang berisi elemen yang baik dan jahat.15 Selain Shuve,

ada pula yang melihat kulit yang hitam sebagai suatu keadaan yang kompleks,16

keadaan yang menyebabkan ketakutan, ketidakpastian dan ketidakamanan.17

Namun demikian menurut penulis, frasa tersebut dapat diartikan secara harfiah

bahwa “tenda Orang Kedar” dan “tirai-tirai Orang Salma” adalah berwarna hitam.

Bahwa kemudian warna hitam tersebut bermakna konotatif ataukah denotatif

adalah persoalan yang lain.

Pada umumnya Alkitab berbahasa Inggris menerjemahkan kata Ibrani

šekhôrâ dengan black sedangkan Revised Standard Version (RSV) lebih tegas lagi

menerjemahkannya dengan I am very dark. Sulit untuk menafsirkan hitamnya

tokoh perempuan dalam Kidung Agung 1:5 secara harfiah maupun dengan

pendekatan rasial. Itulah sebabnya penulis mengacu kepada pendapat Barbiero

yang menyatakan bahwa istilah tersebut dapat diartikan sebagai bahasa hiperbola

sebagaimana yang umum digunakan dalam bahasa Eropa, seperti Italia.18 Selain

itu, pemilihan kata Ibrani qēdār dan šelōmōh dapat digunakan untuk kepentingan

paralelisme puisi Ibrani antara kata šekhôrâ dan yerûšālāim, sehingga hitamnya

perempuan tersebut tidak hanya merupakan bahasa hiperbola tetapi juga bahasa

puitis yang kata-katanya sengaja dipilih untuk kepentingan paralelisme puisi Ibrani.

Dalam tulisan ini, frase ‘hitam dan cantik’ dalam Kidung Agung 1:5

dihubungkan dengan konteks kecantikan perempuan Maluku. Hal ini tidak

didasarkan pada pertimbangan ras bahwa perempuan Maluku memiliki ciri-ciri

fisik seperti yang dijelaskan dalam teks Kidung Agung 1:5-6, melainkan bahwa

kriteria kecantikan perempuan adalah relatif sesuai dengan konteks dan zaman.
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Selain itu, Alkitab menyodorkan kemungkinan terjemahan yang berbeda, yakni

berkulit hitam adalah cantik. Sehubungan dengan konteks Maluku, dimana pada

umumnya perempuan berkulit hitam, maka perempuan Maluku dengan warna kulit

gelap (hitam) adalah perempuan-perempuan cantik.

Selain warna kulit, yang hitam, gambaran kecantikan fisik perempuan

dalam kitab Kidung Agung juga dideskripsikan dengan beberapa ciri fisik lainnya.

Namun dalam tulisan ini dibatasi hanya membahas ciri-ciri yang dianggap relevan

dan sesuai dengan konteks kecantikan perempuan Maluku. Gambaran kecantikan

fisik lainnya adalah rambut bagaikan kawanan kambing yang bergelombang turun

dari pegunungan Gilead (Kid. 4:1). Kawanan Kambing yang dibandingkan dengan

rambut, tidak hanya paralel dalam aspek yang hendak ditampilkan tetapi juga dari

aspek bunyi dalam bahasa Ibrani. Hal ini berarti bahwa rambut sang mempelai

perempuan sangat indah, hitam dan bergelombang.19 Warna rambut tidak

disebutkan secara khusus dalam Kidung Agung 4:1 dan penekanannya pada kata

kawanan dan bergelombang, itulah sebabnya frasa tersebut dapat dilihat sebagai

lebatnya rambut dan bergelombang. Namun dari hubungan paralelisme yang

kontras dengan Kidung Agung 4:1 dengan 4:2 yaitu antara kambing dan domba,

tersirat bahwa warna rambut si gadis memang hitam dan bergelombang sebab

‘kawanan kambing’ jelas menunjuk pada kambing-kambing yang berwarna hitam.

Deskripsi kecantikan perempuan dalam kitab Kidung Agung, sesuai dengan

konteks perempuan Maluku yang pada dasarnya memiliki ciri-ciri fisik: berkulit

hitam dengan rambut ikal, tebal dan berwarna hitam. Meminjam istilah ‘black is

beautiful’ yang dapat digunakan untuk menggambarkan bagaimana perempuan

Maluku seharusnya menghargai diri mereka sendiri. Istilah tersebut awalnya

digunakan untuk mengekspresikan semangat mencintai diri dan perasaan senang

oleh generasi yang menemukan cara baru untuk melihat dirinya sendiri. Craig

menggunakan istilah yang sama untuk menjelaskan bagaimana komunitas

Amerika-Afrika yang berkulit gelap dan berambut keriting mengekspresikan dan

mengapresiasi diri mereka.20 Lebih spesifik, istilah ‘hitam manis’ digunakan oleh

orang Maluku untuk menggambarkan penampilan fisik mereka.
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Namun seiring dengan perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi,

serta peran media massa yang menampilkan kriteria dan standard kecantikan yang

berbeda dengan konteks perempuan Maluku, istilah ‘hitam manis’ seakan-akan

digunakan hanya untuk ‘membela diri’ dan bukan untuk mengekspresikan diri,

sebab kebanggaan karena memiliki ciri-ciri fisik tersebut semakin berkurang.

Penulis menyebutnya sebagai upaya pembelaan diri sebab istilah yang digunakan

berkembang bukan lagi ‘hitam manis’ melainkan menjadi ‘biar hitam tetapi manis’

seolah-olah seorang perempuan ‘manis’ bukan lagi karena ia berkulit hitam, atau

dengan kata lain, ‘manis’ berarti harus berkulit putih. Memahami bahwa cantik

adalah berkulit hitam dan berambut ikal maka akan menjadi kebangggaan

tersendiri bagi perempuan Maluku, dan menyadari bahwa hal tersebut bukanlah

aib. Hal ini berbeda dengan pandangan Telnoni yang menafsirkan Kidung Agung

1:5-7 dengan sub-judul “Rasa Malu yang Membingungkan”, sebab ia melihat

perempuan yang berkulit hitam sebagai perempuan yang tidak cantik.21

Memiliki ciri fisik yang berbeda dengan apa yang ditawarkan oleh media

massa dan produk-produk kecantikan tertentu akan berpengaruh pada pengalaman

komunikasi seorang perempuan dengan orang lain baik itu berupa pengalaman

yang menyenangkan maupun pengalaman yang tidak menyenangkan sebagaimana

yang ditunjukkan oleh Sari dalam penelitiannya pada mahasiswi Universitas Riau

yang berkulit cokelat sebagai berikut:

Pengalaman komunikasi menyenangkan tersebut berupa penerimaan yang baik dan
dukungan dari keluarga, tetangga, pacar dan teman dekat, bahan candaan yang
membuat hubungan keluaraga menjadi lebih dekat dan harmonis, mendapat
perhatian lebih, mendapat gelar nama atau panggilan kesayangan, dan mendapat
pujian manis, karakter unik serta tidak membosankan. Sedangkan pengalaman
komunikasi tidak menyenangkan berupa penolakan dari pihak keluarga, tetangga,
lawan jenis, dan teman, menjadi bahan candaan, mendapat ejekan, hinaan hingga
tekanan, mendapat gelar atau nama panggilan baru, kurang percaya diri dengan
lawan jenis atau pacar diakibatkan anggapan negatif dari pihak keluarga, tetangga,
lawan jenis atau pacar, teman dan susah mencocokan baju dengan warna kulit.22

Merujuk pada hasil penelitian Sari tersebut, maka pemaknaan perempuan Maluku

terhadap kecantikan dirinya, bahwa dirinya cantik ataukah tidak, sangat

dipengaruhi oleh faktor dari dalam dirinya sendiri dan faktor dari luar termasuk

keluarga dan lingkungan. Itulah sebabnya peran keluarga juga sangat penting
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dalam menumbuhkan rasa percaya diri bagi perempuan Maluku dengan ciri fisik

yang berbeda tersebut.

Perempuan Maluku dengan ciri-ciri fisik berkulit hitam dan berambut

keriting saat ini cenderung mengalami perubahan penampilan disebabkan karena

mengikuti tren kecantikan tetapi juga karena adanya persebaran suku di Provinsi

Maluku yang terus mengalami peningkatan dan pembauran. Tren kecantikan

memungkinkan perempuan Maluku merekonstruksi rambut dan warna kulit. Kadir,

dalam bukunya mengemukakan bahwa, sejak tahun 2004 pasca kerusuhan Ambon

salon-salon menjamur di kota Ambon. Salon-salon tersebut melayani jasa

meluruskan rambut menggunakan papan panas dengan harga bervariasi antara Rp.

15.000 hingga Rp. 80.000. Fenomena rebonding ini bukan hanya terjadi pada para

gadis tetapi juga para mama dan nenek-nenek. Menurutnya, kemauan mereka

bukanlah mengikuti artis-artis di televisi melainkan karena ingin lebih

‘memaniskan’ karakter muka Ambon.23 Menurut penulis ungkapan “seng mo

kalah” (tidak mau kalah) yang sering terdengar turut berkontrobusis bagi fenomena

rebonding di Maluku khususnya kota Ambon.  Tidak hanya rambut yang

direkonstruksi tetapi juga warna kulit hitam kemudian dikonstruksi ke pemaknaan

metafoirs dengan sebutan hitam manis.

Perubahan penampilan ini juga disebabkan oleh jumlah pendatang dari

daerah lain yang terus bertambah dan adanya pembauran antara masyarakat etnik

Maluku dengan suku lainnya lewat pernikahan sehingga melahirkan generasi

“blasteran” yang tentu saja memiliki ciri fisik yang berbeda. Pitoyo mencatat

bahwa, pada tahun 2010 urutan suku dominan di Pulau Maluku adalah suku

Maluku di peringkat pertama sebesar 73,83%, suku Sulawesi di peringkat kedua

sebesar 16,20%, dan suku Jawa di peringkat ketiga 5,20%.24 Keadaan yang kurang

lebih sama dialami oleh keturunan Maluku di Belanda baik pria maupun

perempuan yang menikah dengan orang Belanda dengan berbagai alasan seperti

alasan keuangan dan perluasan marga.25 Menurut penulis generasi “blasteran”

Maluku dengan ciri-ciri fisik yang berbeda tersebut kemudian tidak menjadi lebih

cantik atau lebih jelek jika dibandingkan dengan nona Maluku yang hitam manis

dan berambut ikal.
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Teks Kidung Agung 1:5-6 menunjukkan bahwa hitam dan cantik ditentukan

oleh bagaimana perempuan-perempuan Yerusalem “melihat” tokoh perempuan

dalam teks tersebut. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan dalam anak kalimat,

“Janganlah kamu perhatikan bahwa aku hitam.” Kata Ibrani yang diterjemahkan

dengan ‘perhatikan’ adalah kata ha'r'(rā’â) yang secara harfiah artinya ‘melihat’.

Arti kata ini berhubungan dengan sesuatu yang dilihat oleh mata (Kej. 27:1).

Namun demikian kata ini juga digunakan dalam Alkitab dengan beberapa arti

metafora sebagaimana dijelaskan oleh Culver yaitu: (1) mengerti (Yes 6:10; 52:10,

15; 2 Taw 26:5; Maz. 63:2; 69:23); (2) tindakan mendukung (Kej. 7:1; Bil. 23:21);

(3) memperlengkapi, biasanya berhubungan dengan ketetapan Allah (1 Sam 16:1;

Kej. 22:8); serta (4) rasa hormat kepada Allah dalam tindakan dengan belas kasihan

(Yes.38:5; Maz. 138:6).26

Teks Kidung Agung 1:5-6 menegaskan bahwa kecantikan fisik seorang

perempuan ditentukan oleh sudut pandang seseorang atau sekelompok masyarakat

tertentu. Analisis diatas menegaskan adanya kriteria kecantikan perempuan yang

bersifat relatif tergantung pada tempat dan masa. Oleh sebab itu, ukuran kecantikan

atau cantik dengan ciri fisik perempuan Maluku, yang berkulit hitam dan berambut

ikal, tergantung pada sudut pandang bagaimana perempuan Maluku menilai diri

sendiri.

Kecantikan Batiniah

Kecantikan tokoh perempuan dalam Kidung Agung, selain karena

penampilan fisik juga memiliki sikap yang baik sebagaimana terlihat dari frasa,

“Putera-putera ibuku marah kepadaku, aku dijadikan mereka penjaga kebun-kebun

anggur; kebun anggurku sendiri tak kujaga.” Kehadirannya di kebun anggur

berhubungan dengan ‘kemarahan’ dan ‘dijadikan sebagai penjaga kebun-kebun

anggur’ oleh saudara-saudaranya. Di sisi lain ia memiliki kebun anggur yang tidak

terjaga. Frasa Ibrani yang diterjemahkan dengan ‘marah kepadaku’ adalah ybi-

Wrx]nI (nikhǎrû-vî) dari akar kata rr;x' (khǎrar) yang secara harfiah berarti

‘membakar’. Kata tersebut merupakan permainan kata dengan kata ‘membakar’

suatu peran yang dimainkan oleh matahari, sehingga peran saudara-saudaranya

disamakan dengan peran matahari. Itulah sebabnya Hwang dan Goh
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mengumpamakan perempuan tersebut seperti Sinderela yang mendapatkan

perlakuan tidak menyenangkan dari saudara-saudaranya.27

Selain karena ia dimarahi (dibakar) oleh saudara-saudaranya, ia juga

‘dijadikan’ sebagai penjaga kebun anggur. Kata yang diterjemahkan dengan

‘dijadikan’ berasal dari akar kata ~yf (sîm) yang secara harfiah berarti

‘menempatkan’, dimana ide dasar kata tersebut adalah menaruh sesuatu pada

tempat tertentu. Secara umum kata ini digunakan dalam Alkitab Perjanjian Lama

dengan arti: menempatkan pada lokasi tertentu, menentukan pada posisi tertentu,

membangun hubungan atau situasi yang baru, memberikan sesuatu pada seseorang

dan melakukan perubahan, serta mengatur untuk tujuan tertentu.28 Berdasarkan

pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa si perempuan

ditempatkan pada strata sosial tertentu dalam keluarga. Kehadirannya di kebun

anggur adalah semata-mata karena perubahan lokasi tempat ia ‘berkarir’, tetapi

juga dengan posisi tertentu dalam strata sosial masyarakat.

Persoalan status sosial perempuan di tengah-tengah keluarga dan

masyarakat bukan menjadi fokus dalam tulisan ini, sekalipun teks ini terbuka

peluang untuk dikritisi dari pendekatan yang berbeda, namun terlihat bahwa

perempuan tersebut tidak mengkritisi keadaannya melainkan sementara mengkritisi

perempuan-perempuan Yerusalem yang melihatnya dari sudut pandang yang

berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa dia melakukan pekerjaannya di kebun anggur

dengan baik sekalipun kebun anggurnya sendiri tidak terjaga. Ia menunjukkan sifat

yang bertanggung jawab terhadap keluarga dan masyarakat dan tidak memberontak

terhadapnya.

Relevansi interpretasi tersebut dapat diterapkan pada konteks perempuan

Maluku, dimana pada masyarakat Maluku terdapat ungkapan ‘mulut lancang tetapi

hatinya baik’. Ungkapan ini sering disematkan pada para perempuan. Istilah

lancang mulut pada dasarnya adalah pernyataan negatif bagi perempuan yang

cerewet dan/atau berbicara secara kasar. Namun penggunaan ungkapan tersebut

menunjukkan bahwa apa yang terlihat kasar atau negatif sesungguhnya hanya

tampak luar karena sesungguhnya dari hati tidaklah demikian. Kadir dalam

penelitiannya mengenai, Perubahan Identitas Orang Maluku Di Belanda,
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mengakui bahwa gambaran ideal perempuan Maluku adalah penurut29 dan inilah

kecantikan batiniah sesungguhnya yang dimiliki perempuan Maluku.

Kecantikan dan Pekerjaan

Hitamnya tokoh perempuan dalam kitab Kidung Agung disebabkan oleh

terik matahari membakarnya sebab lokasi tempat ia bekerja adalah di kebun-kebun

anggur. Ia dijadikan sebagai penjaga atau rj;n' (nātar) kebun anggur. Kata nātar

adalah istilah yang digunakan dalam konteks pertanian untuk penjaga kebun

anggur. Kebun anggur (kerem) adalah tempat dimana ia bekerja dan karena

pekerjaannya di kebun-kebun anggur menyebabkan ‘kebun anggurnya sendiri’

tidak terjaga. Frasa ‘kebun anggur’ digunakan dalam pengertian ganda yaitu

sebagai tempat bekerja (karier) dan tubuhnya sendiri (kecantikannya). Di satu sisi,

tampak bahwa ada hubungan saling mempengaruhi antara kebun anggur sebagai

karier dan kebun anggur sebagai penampilan fisik seorang perempuan. Pekerjaan

menuntut penampilan fisik yang menarik. Di sisi lain, pekerjaan mempengaruhi

penampilan fisik.

Dengan mereduksi ciri kecantikan sebagai berkulit putih, berambut lurus

dan langsing, maka pada saat yang sama membatasi sifat pekerja keras hanya pada

perempuan karier yang tampil di depan publik seperti pegawai bank terutama (di

bagian teller dan customer service), dan SPG (Sales Promotion Girls). Perusahan

yang mempekerjakan menuntut mereka untuk selalu berpenampilan menarik

sehingga cantik memerlukan biaya perawatan yang mahal. Menurut Sari, ide

tentang kecantikan berkembang bersamaan dengan ide tentang uang, sehingga

keduanya nyata-nyata menjadi pararel dalam ekonomi konsumen kita. Ketika

gerakan perempuan mulai berkembang memasuki pasar tenaga kerja, baik laki-laki

maupun perempuan terbiasa menilai kecantikannya sebagai kekayaan.30

Ketika mengkontraskan sifat ‘cantik’ dengan ‘berkulit hitam' sebagaimana

TB-LAI menerjemahkannya, maka tidak hanya membatasi cantik pada ciri-ciri

tertentu tetapi juga melihat aktifitas pekerjaan di bawah terik matahari sebagai

penyebab berkurangnya kecantikan seorang perempuan. Penulis melihat sifat

cantik sebagai pernyataan yang sinonim dengan berkulit hitam, sehingga

kecantikan tidak terbatas pada aspek fisik semata tetapi juga berhubungan dengan
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penyebab ‘berkulit hitam’ itu sendiri, bahwa ciri-ciri kecantikan perempuan dalam

Kidung Agung terlihat dari sifatnya sebagai seorang pekerja keras.

Dalam demikian, perempuan Maluku adalah perempuan yang cantik karena

memiliki sifat sebagai seorang pekerja keras. Sifat tersebut terlihat dari bagaimana

seorang ibu bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Bentuk rumah

tradisional orang Maluku menggambarkan hal tersebut bahwa perempuan memiliki

peran yang sangat vital bagi kelangsungan kehidupan keluarga seperti yang

dijelaskan oleh Wattimena dalam penelitiannya tentang, Rumah Orang Huaulu,

Pulau Seram Maluku Tengah, bahwa perempuan melambangkan nafas pada atap

rumah, dimana ada salah satu bagian atap yang disusun terbalik tidak sesuai dengan

yang sebenarnya. Pemahaman mereka, apabila keseluruhan atap tertutup (atap

semua tersusun sama) sudah pasti tidak ada nafas, dan ketika tidak ada nafas, pasti

mati.31

KESIMPULAN

Hasil analisis teks Kidung Agung 1:5-6 menegaskan bahwa cantik adalah

berkulit hitam dan berambut keriting dengan catatan terjemahan teks Alkitab

terhadap frasa “Memang hitam aku, tetapi cantik” perlu direkonstruksi menjadi

‘‘Memang hitam aku dan cantik.” Dengan demikian, sesuai dengan konteks

Maluku. Perempuan Maluku adalah perempuan yang cantik karena alasan

penampilan fisik, sikap hati dan pekerja keras sebagaimana dinyatakan dalam teks

KA 1:5-6. Penampilan fisik terlihat dari kulit yang hitam manis dan rambut yang

bergelombang, sementara sikap hati yang baik terlihat dari sifat penurut serta

sebagai seorang pekerja keras.

Apabila seorang perempuan memiliki sifat baik yang dilihat sebagai inner

beauty, pada umumnya tidak dipermasalahkan. Namun memiliki ciri-ciri

penampilan fisik yang berbeda dengan gambaran kecantikan ideal menurut media

massa saat ini menjadi tantangan tersendiri bagi perempuan Maluku dalam menilai

dirinya sendiri. Menerima diri sendiri sebagai perempuan cantik dengan ciri-ciri

fisik berkulit hitam dan berambut ikal, sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam

diri perempuan itu sendiri dan juga faktor dari luar.
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Menjadi perempuan Maluku dengan ciri fisik yang khas tersebut adalah

suatu keunggulan, bukan kekurangan. Itulah sebabnya perempuan Maluku patut

berbanggga untuk itu. Kebanggaan tersebut dapat terbangun apabila faktor dari

luar, yaitu keluarga dan lingkungan, turut mempengaruhi dan mendukung

pandangan itu. Dalam hal ini, keluarga dan lingkungan perlu membangun rasa

percaya diri perempuan Maluku dengan memberikan penerimaan, dukungan,

pujian dan perhatian. Sebaliknya, sikap-sikap negatif berupa penolakan, candaan,

ejekan, hinaan, tekanan, memberikan gelar atau nama panggilan baru sebaiknya

dihindari dalam keluarga dan lingkungan. Selain itu orang Maluku perlu berpikir

kritis mengenai kekerasan simbolik yang dilakukan oleh media massa maupun oleh

penerjemahan Alkitab yang dipengaruhi oleh kolonialisme Barat yang mencoba

untuk menghancurkan jati diri perempuan Maluku dengan gambaran perempuan

cantik yang berkulit putih dan berambut lurus.
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